BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari beberapa uraian diatas terkait efektivitas pembiayaan murabahah
terhadap peningkatan pendapatan UMKM pada Koperasi BMT UGT Nusantara
Balikpapan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembiayaan murabahah pada Koperasi BMT UGT Nusantara Balikpapan
Pertama calon anggota datang ke BMT mengajukan pembiayaan. Kedua
bagian pembiayaan akan memeriksa kelengkapan dokumen. Ketiga
memeriksa kembali berkas-berkas yang menjadi persyaratan. Keempat
akan dilakukan analisa. Kelima setelen melakukan analisa maka diajukan
ke Kepala Operasi Cabang untuk meminta rekomendasi. Keenam adalah
membuat perjanjian. Ketujuh setelah melakukan perjanjian BMT akan
membeli barang tersebut. Jika kondisi tidak memungkinkan bagi BMT
untuk membeli barang tersebut, maka BMT akan memberikan kuasa
kepada anggota untuk membeli sendiri. Kedelapan setelah pembelian
barang selesai maka AOSP akan melakukan pemantauan pembiayaan.
Dalam pembiayaan murabahah di Koperasi BMT UGT Nusantara
Balikpapan memiliki 2 tipe pembiayaan murabaah. Yang pertama BMT
memesan barang yang akan dibeli oleh anggota. Setelah barang dibeli atas
BMT kemudian dijual ke anggota dengan harga perolehan ditambah

margin keuntungan sesuai kesepakatan Tipe kedua pembiayaan
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murabahah adalah tipe dengan kuasa membeli, pihak penerima kuasa
(wakil) menjalankan kewajibannya hingga selesai.

Berdasarkan efektivitas pembiayaan murabahah Koperasi BMT UGT
Nusantara Balikpapan untuk meningkatkan pendapatan UMKM dapat
dikatakan efektif. Para anggota UMKM menjelaskan bahwa sangat
terbantu oleh pembiayaan murabahah karena tetap dapat menjalankan
usaha sendiri dengan lancar hingga saat ini. Kelancaran usaha para
informan penerima pembiayaan murabahah setelah menerima pinjaman
menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah Koperasi BMT UGT
Nusantara Balikpapan telah mampu meningkatkan stabilitas usaha mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah sangat efektif bagi
para UMKM yang membutuhkan tambahan modal. Selain itu penambahan
modal melalui pembiayaan murabahah yang ditujukan untuk nasabah
Koperasi BMT UGT Nusantara Balikpapan memberikan banyak manfaat
bukan hanya untuk anggota itu sendiri, tetapi juga untuk para pelanggan

yang akhirnya kebutuhan mereka dapat terpenuhi.
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas mengenai efektivitas
pembiayaan murabahah terhadap peningkatan pendapatan UMKM pada Koperasi
BMT UGT Nusantara Balikpapan, maka penulis memberikan saran sebeagai
berikut:

1. Efektivitas pembiayaan murabahah terhadap peningkatan pendapatan
UMKM pada Koperasi BMT UGT Nusantara Balikpapan memiliki
pengaruh positif dan cukup signifikan terhadap peningkatan
pendapatan UMKM. Oleh karena itu, sebaiknya BMT lebih
meningkatkan dalam pemberian pelatihan kepada para UMKM agar
usaha yang dijalankan dapat berkembang dengan inovasi-inovasi baru
lainnya dan dapat berkembang dengan modern dan semakin baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, pembahasan mengenai penelitian efektivitas
pembiayaan murabahah terhadap peningkatan pendapatan UMKM
pada Koperasi BMT UGT Nusantara Balikpapan masih jauh dari kata
sempurna. Sehingga penyusun mengharapkan peneliti selanjutnya
dapat menggunakan skripsi ini untuk kajian-kajian dan mampu untuk
melengkapi kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini.

3. Bagi akademisi, diharapkan penelitain ini dapat dilanjutkan oleh
peneliti lainya dengan sudut pandang yang berbeda. Supaya dapat
memperkaya pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan untuk
lebih  memperdalam penelitian selanjutnya mengenai lembaga

keuangan syariah. Khususnya pembiayaan murabahah.
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